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INTISARI 

 

Pengertian abu ijuk adalah serat berwarna kehitaman yang membalut batang 

pohon aren. Namun sebelum dijadikan sebagai campuran pada beton, ijuk terlebih 

dahulu dibakar untuk mendapatkan abu ijuk yang disyaratkan. Pemilihan terhadap 

abu ijuk ini adalah karena ingin memanfaatkan limbah ijuk agar tidak hanya 

terbuang begitu saja sebagai sampah atau limbah. 

Penelitian ini dilakukan dilaboratorium PT. Prekas Beton Inovasi 

Palembang. yang dilakukan dalam pengawasan langsung dari pihak PT yang di 

lakukan selama 32 hari. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh penambahan abu ijuk 

pada kuat tekan beton FC’25. dilakukan pada umur 7 hari dan 28 hari. Pada beton 

normal tanpa abu ijuk dan beton normal + abu ijuk 0,5%, 1% 1,5%, 2%. Jumlah 

keseluruhan benda uji yang digunakan pada penelitian sebanyak 30 sampel. 

 Kuat tekan beton maksimal terjadi pada campuaran beton normal + abu 

ijuk 1% yaitu sebesar 20,5 MPa pada umur 7 hari, dan 25,98 MPa pada umur 28 

hari, atau mengalami kenaikan sebesar 24,69% pada umur 7 hari, dan 5,82% pada 

umur 28 hari. 

Kata Kunci: Kuat Tekan Beton, Abu Ijuk 
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ABSTRACT 

 

The meaning of palm fiber ash is the blackish fiber that covers the palm tree 

trunk. However, before being used as a mixture in concrete, the fibers are first 

burned to obtain the required palm ashes. The choice of palm fiber ash is because 

we want to utilize palm fiber waste so that it is not just thrown away as garbage or 

waste. 

This research was conducted in the laboratory of PT. Palembang 

Innovation Concrete Precast. carried out under the direct supervision of the PT 

which was carried out for 32 days. 

This study intends to determine the effect of adding palm fiber ash on the 

compressive strength of FC'25 concrete. performed at the age of 7 days and 28 

days. In normal concrete without palm fiber and normal concrete + palm fiber ash 

0.5%, 1% 1.5%, 2%. The total number of test objects used in the study was 30 

samples. 

The maximum concrete compressive strength occurs in a mixture of normal 

concrete + 1% palm fiber ash, which is 20.5 MPa at 7 days old, and 25.98 MPa at 

28 days old, or an increase of 24.69% at 7 days old, and 5 .82% at the age of 28 

days. 

Keywords: Concrete compressive strength, palm fiber ash
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan bahan tambahan pada campuran beton dilakukan untuk 

memperbaiki sifat-sifat dan kinerja beton tanpa mengurangi mutunya. Ijuk 

merupakan salah satu serat alami yang dapat digunakan dalam campuran beton. 

Ijuk bersifat kaku serta ulet dan biasanya digunakan untuk pembuatan berbagai 

macam kerajinan seperti sapu ijuk, sikat ijuk, dan untuk atap rumah tradisional. 

Seiring perkembangan zaman kerajinan ijuk sudah kurang diminati oleh 

masyarakat, sehingga sekarang ijuk jarang diolah dan hanya dibiarkan saja di 

pohon enau. Dari pengamatan yang di lihat di Ulak Paceh Jaya, ijuk dari pohon 

enau di daerah tersebut tidak diolah oleh masyarakat dan dibiarkan saja berada di 

pohonnya. Ijuk yang dihasilkan dari pohon enau jika tidak diolah akan menumpuk 

dan berpontensi menjadi limbah.  

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk menggunakan abu ijuk 

sebagai bahan tambahan dalam campuran beton untuk memberikan manfaat lain 

pada abu ijuk, penulis bermaksud meneliti dengan kadar presentase abu ijuk 0,5%, 

1%, 1,5%, dan 2% dengan variasi umur beton 7 hari dan 28 hari untuk mencari tahu 

batas maksimum kadar persen abu ijuk yang baik untuk kuat tekan beton. 

Berdasarkan uraian diatas, saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penambahan Abu Ijuk Pada Campuran Beton Terhadap Kuat 

Tekan Beton FC’25 mpa”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah pengaruh 

penambahan abu ijuk terhadap kuat tekan beton untuk mencapai kuat tekan beton 

maksimal? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan abu ijuk 

pada kuat tekan beton FC’25. 

Tujuan dari penelitian ini memanfaatkan abu ijuk untuk mengetahui nilai 

optimum mutu beton pada variasi campuran tertentu terhadap kuat beton FC’25 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah pengujian kuat tekan 

beton dilakukan pada umur 7 hari dan 28 hari. Pada beton normal tanpa abu ijuk 

dan beton normal + abu ijuk 0,5%, 1% 1,5%, 2%. Jumlah keseluruhan benda uji 

yang digunakan pada penelitian sebanyak 30 sampel. Dimana setiap variasi terdiri 

dari 5 variasi campuran dengan mutu beton Fc 25. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah, yang akan 

dikemukakan, manfaat penelitian, serta sistematika dari penulisan. 
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tinjauan Pustaka yang berisi uraian umum yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas seperti mengenai pengertian 

umum beton, sifat-sifat beton, kepadatan beton, slump beton dan bahan tambah 

pada beton dan berisi rumus - rumus yang digunakan dalam penyelesaian 

pehitungan. 

BAB III: METEDOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran mengenai metode penelitian 

yang meliputi waktu, lokasi penelitian, peralatan dan material yang digunakan serta 

pengerjaan dalam pengujian di laboratorium. 

BAB IV: ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjabarkan data hasil penelitian dan tahapan mengenai grafik 

dan tabel dalam analisa data hasil yang di dapat dalam hasil penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil yang didapat dan juga saran-

saran bagi penelitian lebih lanjut.    
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1.6 Bagan Alir Penulisan 
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